BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka

Sejauh pengetahuan peneliti dari beberapeatur yang dibaca, terdapat
beberapa penelitian yang membahas tentang kemammraéahasa Indonesia,
kemampuan pemahaman konsep, terhadap kemampuarcghememasalah,
diantaranya adalah karya dari:

Pertama, Skripsi dari Sya’roni (05351136@llusan Tadris Matematika
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang yémegjudul "Pengaruh
kemampuan pemahaman konsep, penalaran dan komueiteslap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas VIII pad&rmaokok pythagoras di
SMP Nusa Bangsa DemakDalam penelitian ini, penulis mengadakan penelitia
dengan menggunakan penelitian korelasi antara iabedr Setelah mengadakan
penelitian terdapat pengaruh antara kemampuan m@en@h konsep dan
kemampuan penalaran dengan kemampuan pemecahafalmasala materi
pokok pythagoras peserta didik kelas VIII SMP NBangsa Demak sebesar
61,40% variasi skor kemampuan pemecahan masakituktin oleh kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan penalaran dan kasiumelalui fungsi
taksiran.

Kedua, Skripsi dari Rina Indrawati (310540@ijusan Tadris Matematika
Institut Agama Islam Negeri Walisongo yang berjud@engaruh kemampuan
berpikir kritis peserta didik terhadap kemampuamye¢esaikan soal-soal aplikasi
matematika materi pokok bentuk ak&rBerdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dan pembahasan yang dipaparkan &trkalasi positif antara

penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritierfgesdidik terhadap

! Sya'roni, Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep, penalaran kdaminikasi
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Nélas VIII pada Materi Pokok
Phytagoras di SMP Nusa Bangsa Dentakipsi, (Semarang,Fakultas Tarbiyah , 2009)

2 Rina IndrawatiPengaruh Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpilis Reserta
Didik Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal-sobk#g Matematika Materi Pokok Bentuk
Akar, skripsi, (Semarang, fakultas tarbiyah, 2010)



kemampuan menyelesaikan soal-soal aplikasi matematiateri pokok bentuk
akar sebesar 85,9%.

Ketiga, Skripsi dari Purwanti (4101404038urusan Pendidikan
Matematika Universitas Negeri Semarang yang belji@engaruh kemampuan
berbahasa Indonesia dan pemahaman konsep terhadapmbuan pemecahan
masalah soal cerita materi luas daerah segi enapiat kelas VII semester 1| SMP
Negeri 1 Kebojong Purbalingga dengan pembelajat®CC® Dalam penelitian
ini penulis mengadakan perbandingan antara peskdia yang mempunyai
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan peraahleonsep yang baik
serta kebalikannya. Dalam penelitian ini bertujusstuk memperoleh informasi
mengenai ada atau tidaknya pengaruh antara kemanbeuaahasa Indonesia dan
pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahanaimasadl -cerita.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, d#hetmahwa ada pengaruh
antara kemampuan berbahasa Indonesia dan pemahkomsep terhadap
kemampuan pemecahan soal cerita sebesar 59,27%.

Setelah memaparkan hasil penelitian yangvaele ternyata ketiganya
memiliki fokus yang berbeda dengan permasalaham wdan diteliti penulis.
Penulis terfokus pada Pengaruh kemampuan berbatdszesia dan pemahaman
konsep terhadap kemampuan pemecahan masalah gsdal meteri pokok
menaksir harga kumpulan barang peserta didik kBlasl I'anatusshibyan

Mangkang kulon Semarang.

B. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang belajar
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang palingokoklalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Ini kefaerhasil tidaknya

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantungdeepagaimana proses

® Purwanti, Pengaruh Kemampuan Berbahasa Indonesia dan Pemahakunsep
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Soal CeritarMauas Segi Empat pada kelas VII
Semester || SMP Negeri 1 Kebojong Purbalingga dend®mbelajaran CIRC Skripsi,
(Semarang,UNNES, 2006)



belajar yang dialami oleh murid sebagai anak didikegiatan belajar

sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk hidupaindari kehidupan

yang sederhana sampai dengan bentuk yang kompédktifitas kegiatan
belajar tersebut bergantung pada tingkat kerumjtams kehidupannya.

Manusia, sebagai makhluk yang unik, melakukan kagibelajar dengan cara

dan sistem yang unik pufa.

Menurut Rod Ellis dalam bukunydnstructed Second Language
Acquisitionmenjelaskan bahwlearning is a process of discovery which take
place spontaneously and automatically providingaerconditions have been
met®

Berbagai ahli mendefinisikan belajar sesuai alifdeafat yang
dianutnya, antara lain sebagai berikut:

a. Menurut Ernes ER. Hilgard dalam Yatim Rianto meimdskan belajar
sebagai berikut_earning is the process by which an activity orajas or
is charged through training procedures (whetherthie laboratory or in
the natural environments) as distinguished fromngjes by factor not
attributable to training.Artinya (seseorang dapat dikatakan belajar kalau
dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latd&ningga yang
bersangkutan menjadi berubah).

b. Cronbach dalam Yatim Rianto menyatakan bahwa beitajamerupakan
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengald@embach dalam
SyaifulBahriDjamarah berpendapat bahwearning is the process by
which behavior (in the boarder sense) is originatedchanged through
practice or training Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dagm

luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atatihan. Sedangkan

* Abu Ahmadi, Widodo Supriyantd®sikologi Belajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
him.125

® Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan KurikuluniBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him.106

® Rod Ellis, Instructed Second Language Acquisit{@ambridge: Basil Blackwell. Inc,
1990), him.2

" Yatim Rianto,Paradigma Baru Pembelajargidakarta: Kencana, 2010), him.5
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Geoch merumuskatearning is change is performance as a result of
practice®
Menurut pengertian secara psikologis, belajar makap suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagal Hasiinteraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyaulddan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah’&anjutnya, dalam
perspektif keagamaanpun (dalam hal ini Islam) befagrupakan kewajiban
bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu gtahgan dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini aliakan dalam surah Al-

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:
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"niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangmmsn di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapaat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjak&h.”
llImu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupagetahuan agama
tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan detgattan kemajuan
zaman. Selain itu, ilmu itu juga harus bermanfaagibkehidupan orang

banyak, disamping bagi kehidupan diri pemilik ilitw sendiri.

2. Pengetahuan berbahasa | ndonesia
Kata pengetahuan, berasal dari kata dasar ‘tatendapatkan awalan
dan akhirarpe danan. Imbuhan ‘pe-an’ berarti menunjukkan adapyases
Jadi menurut susunan perkataannya, pengetahuarii pecses mengetahui,

dan menghasilkan suatu yang disepengetahuan Pengetahuan itu ada

8 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), him.13

® Slameto, Belajar &Foktor-Faktor Yang Mempengaruhi(Jakarta: Rineka Cipta,
2010),him.2

10 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnydlm. 543
1 Suparlan Suhartonéjlsafat iimu PengetahuarfYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), him. 63
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yang diperoleh secara langsung melalui sumber kggmamindra, dan juga
diperoleh secara tidak langsung melalui penyimpulakal pikiran.
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketa&paindaian atau sesuatu
yang diketahui berkenaan dengan sesuatu (mataei}

Secara etimologi pengetahuan berasal dari katamdatemhasa
Inggrisyaitu knowledge Menurut Sidi Gazalba dalam Amsal Babhtiar,
pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hdsfjpan tahu. Pekerjaan
tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, ,imsahgerti, dan pand4.
Kenneth T. Henson dan Delmar Janke dalam bukiiganentary Science
Methods menjelaskarKnowledge is described by terms such as “concepts”,
“understanding”, "generalization”, and “facts™*

Pengetahuan adalah suatu istilah yang dipergunaikaik menuturkan
apabila seseorang mengenal tentang sesuatu.Sudtuyang menjadi
pengetahuannya adalah selalu terdiri atas unsuy yengetahui dan yang
diketahui serta kesadaran mengenai hal yang indietahuinya itu. Oleh
karena itu, pengetahuan selalu menuntut adanyaksugng mempunyai
kesadaran untuk mengetahui tentang suatu objek yagrgipakan sesuatu
yang dihadapinya sebagai hal yang ingin diketalauidadi bisa dikatakan
pengetahuan adalah hasil tau manusia terhadapisesteu segala perbuatan
manusia untuk memahami suatu objek yang dihadapiatgas hasil usaha
untuk memahami suatu objek tertefitu.

Alat untuk mengetahui terjadinya pengetahuan menlotin Hospers

dalam Surajiyo mengemukakan ada enam hal, yaitgséberikut®

12 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KaBasar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 811

13 Amsal BakhtiarFilsafat lImuy, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), &5m.

14 Kenneth T. Henson and Delmar JanEéementari Science MethqddJSA: McGraw-
Hill, Inc, 1984), him. 8

15 Surajiyo, Filsafat lImu dan Perkembangannya di Indonegilakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), him. 26

'8 Surajiyo,Filsafat llmu dan Perkembangannya di Indonesia,.B8n
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. Pengalaman indraénse experienge
. Nalar feasor)

Otoritas authority)

. Intiusi (Intuition)

. Wahyu tevelation

-~ 0 Q 0 T o

Keyakinan faith)

Berikut ini penjelasan dari enam hal tersebut:

a. Pengalaman indraénse experienge
Pengalaman indra merupakan sumber pengetahuanbganga alat-alat
untuk menangkap objek dari luar diri manusia meladkuatan indra.

b. Nalar feason
Nalar adalah salah satu corak berfikir dengan mamgggkan dua
pemikiran atau lebih dengan maksud untuk mendapagengetahuan
baru.

c. Otoritas authority)
Otoritas adalah kekuasaan yang sah yang dimiligh deseorang dan
diakui oleh kelompoknya.

d. Intiusi (Intuition)
Kemampuan yang ada pada diri manusia yang berupsegrkejiwaan
dengan tanpa suatu rangsangan atau stimulus mamipl membuat
pernyataan yang berupa pengetahuan.

e. Wahyu ¢evelatior)
Wahyu adalah berita yang disampaikan Tuhan pada-Nab untuk
kepentingan umatnya.

f. Keyakinan faith)
Keyakinan adalah suatu kemampuan yang ada padamdinusia yan
diperoleh melalui kepercayaan.

Burhanudin Salam dalam Amsal Bakhtiar mengemukakahwa

pengetahuan yang dimiliki manusia ada empat, yaitu:
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Pertama pengetahuan biasa, yakni pengetahuan yang dalsafaf
dikatakan dengan istilabommon sensedan sering diartikan dengajood
sense karena seseorang memiliki sesuatu dimana ia nmeaesecara baik.
Common sensdiperoleh dari pengalaman sehari-hari sepertyang dipakai
untuk menyiram bunga, makanan dapat memuaskan legsa, musim
kemarau dapat mengeringkan sawah tadah hujan, elsagainya.Kedua
pengetahuan ilmu, yaitu ilmu sebagai terjemahan darence Dalam
pengertian yang sempitscience diartikan untuk menunjukkan ilmu
pengetahuan alam yang sifatnya kuantitatif dankoibjeKetiga pengetahuan
filsafat, yakni pengetahuan yang diperoleh dari iggem yang bersifat
kontemplatif dan spekulatif. Pengetahuan filsakbii menekankan pada
universalitas dan kedalaman kajian tentang sesk@empat pengetahuan
agama, yakni pengetahuan yang hanya diperoleh Ta#ran lewat para
utusan-Nya.Pengetahuan agama bersifat mutlak dab digakini oleh para
pemeluk agam¥.

Pengetahuan berkembang dari rasa ingin tahu, yargpakan ciri
khas manusia karena manusia adalah satu-satunyahlukakyang
mengembangkan pengetahuan secara sungguh-sungguisidMa
mengembangkan pengetahuannya untuk mengatasi kebdtebutuhan
kelangsungan hidup.Pengetahuan ini mampu dikembangkanusia yang
disebabkan dua hal utanertama yakni manusia mempunyai bahasa yang
mampu  mengkomunikasikan informasi dan jalan pikirapang
melatarbelakangi informasi tersebu€edug yang menyebabkan manusia
mampu mengembangkan pengetahuannya dengan cepamatdap adalah
kemampuan berfikir menurut suatu alur kerangkaikietértentu®

Bahasa dalam bahasa Arab adalhlughah sedangkan dalam bahasa
Inggris adalahlanguage.Bahasa, menurut Purwanto dalam Syaiful Bahri
Djamarah adalah alat terpenting dalam berpikireka memiliki bahasa dan

mampu berbahasa, manusia dapat berpikir, tanpas®ahenusia tidak dapat

17 Amsal BakhtiarFilsafat lImu, him. 86-89
18 Amsal BakhtiarFilsafat llmy, him. 93
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berpikir’® Chaer dalam Syaiful Bahri Djamarah mengemukakahwa
“berbahasa” adalah proses penyampaian informasi dalam berkidamsin
Jadi, potensi berbahasa individu ialah kemampuarg yaasih terpendam
yang dimiliki oleh setiap orang untuk menyampaikaformasi dalam
berkomunikasf® Bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang kehangg
lambang identitas nasional, alat pemersatu dankalaunikasi antar daerah
dan antar kebudayaan. Sebagai lambang kebangsaasabdadonesia mampu
mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendaaaa kebanggan kifa.
Fungsi bahasa dapat diturunkan dari dasar dan mettumbuhan
bahasa itu sendiri. Dasar dan motif pertumbuharasmhtu dalam garis
besarnya dapat berupa:
a. Untuk menyatakan ekspresi diri
Sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri, bahssayatakan secara
terbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam dskarrang-kurangnya
untuk memaklumkan keberadaan manusia. Unsur-uresuy ynendorong
ekspresi diri antara lain:
1) Agar menarik perhatian orang lain
2) Keinginan untuk membebaskan diri dari semua tekanawsi
Sebenarnya semua fungsi bahasa yang dikemukaktas didak
terpisah satu sama lain dalam kenyataan sehari-Bahingga untuk
menetapkan dimana yang satu mulai dan dimana yaimg derakhir
sangatlah sulit. Pada taraf permulaan, bahasa aadk-anak sebagian
berkembang sebagai alat untuk menyatakan dirinydirse
b. Sebagai alat komunikasi
Komunikasimerupakan akibat yang lebih jauh dari pedsi diri.

Komunikasi tidak akan sempurna bila ekspresi dia idak diterima atau

19 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim.77
20 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim.48

% Maidar G Arsjad, Mukti U.S.Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia
(Jakarta: Erlangga, 1998), him.10
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dipahami oleh orang lain. Dengan komunikasi dapatyampaikan semua
yang dirasakan, dipikirkan, dan kita ketahui kepadang lain.
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan salampsan maksud
kita, melahirkan perasaan kita dan memungkinkam kitenciptakan
kerjasama dengan sesama warga. Bahasa mengatwgdienmacam
aktifitas kemasyarakatan, merencanakan dan mergaramasa depan
masyarakat. Bahasa juga memungkinkan manusia maiggammasa
lampaunya untuk memetik hasil-hasil yang bergungi bzasa kini dan
masa yang akan datang.

c. Sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adlaptas
Bahasa, disamping sebagai salah satu unsur kedalagnemungkinkan
pula manusia memanfaatkan pengalaman-pengalaman ekamer
mempelajari dan mengambil bagian dalam pengalareaggsaman itu,
serta belajar berkenalan dengan orang lain. Melakihasa seorang
anggota masyarakat perlahan-lahan mengenal sedmtlastadat, tingkah
laku, dan tata krama masyarakat. Menyesuaikan (difaptasi) dengan
semuanya melalui bahasa.

d. Sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial
Kontrol sosial adalah usaha untuk mempengarugkéh laku dan tindak
tanduk orang lain. Tingkah laku itu dapat berstibuka ¢vert yaitu
tingkah laku yang dapat diamati atau diobservasgupun yang bersifat
tertutup €overt yaitu tingkah laku yang tak dapat diobservasgm8a
kegiatan social akan berjalan dengan baik karermmatddiatur dengan
mempergunakan baha%a.

Menurut Halliday dalam Sandra J. Sauvignon mesi@a bahwa

Basic function of Language is:

a. Language serves for the expression of ‘content tlué speaker’s
experience of the real world, including the inneprld of his own

consciousness.

22 Gorys Keraf,Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bah@&ares: Nusa Indah,
2004), him. 3-7
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b. Language serves to establish and maintain soclatiam.

c. Language has to provide for making links with ftsgid with features of
the situation in which it is uséd.

Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruaryi bdan
meraban/mengoceh.Perkembangan selanjutnya berrabuegat dengan
perkembangan intelektual dan sosial.Bahasa meropaled Untuk berpikir.
Berpikir merupakan suatu proses memahami dan mélitangan. Proses ini
tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik talgtdantu, yaitu bahasa.

Bahasa juga merupakan suatu alat untuk berkomurdeaigan orang
lain, dan komunikasi berlangsung dalam suatu ikseraosial. Dengan
demikian perkembangan kemampuan berbahasa jugabieran erat dan
saling menunjang dengan perkembangan kemampuaal.Beckembangan
bahasa berjalan pesat pada awal masa sekolah dd&ar, mencapai
kesempurnaan pada akhir masa rerfiaja.

Kemampuan berbahasalah yang membedakan manusiandeegan.
Dengan bahasanyalah manusia dapat:

a. Mengkodifikasikan, mencatatdan menyimpanberbagail engalaman
pengamatan (observasinya) berupa lesan dan tangg§mersepsi),
informasi, fakta dan data,konsep atau pengertancdept and idegsdalil
atau kaidah atau hokumprinciples, sampai kepada bentuk ilmu
pengetahuarbpdy of knowledgedan system-sistem nilarglue systems

b. Mentransformasikan dan mengolah berbagai benturnrdsi tersebut
diatas melalui proses berpikir dan dengan mempeigumn kaidah-kaidah
logika (diferensiasi, asosiasi, proporsi, atau karapi, kausalitas,
prediksi, konklusi, generalisasi, interpretasi daferensi) dalam rangka
pemecahan masalaprgblem solviny dan mencari, mengkreasikan dan

menemukan hal-hal baru.

3 sandra J. Savignon, Communicative Competence Thaody Classroom Practice,
(USA: Addison-Wesley Publishing Company, 1983), 14115

% Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidikgi®andung:PT
Remaja Rosdakarya, 2004), him.115
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c. Mengkoordinasikan dan mengekspresikan cita-citegpsi penilaian dan
penghayatan (etis, estetis ekonomis, sosial, pofiligius, dan kultural).

d. Mengkomunikasikan (menyimpan dan menerima) berbagfrmasi,
buah pikiran, opini, sikap, penilaian, aspirasihdmdak dan rencana
kepada orang laiff.

Kemampuan berbahasa seseorang meliputi penguasdas a
komponen-komponen bahasa dan keterampilan berbahésamampuan
berbahasa lisan/berbicara adalah kemampuan mengurcapunyi-bunyi
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk memgeg&ikan, menyatakan,
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Rgardenmenerima
informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan mpgagan.

Empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu: mendengambaca,
berbicara, dan menulis. Keterampilan mendengardambaca sering pula
disebutketerampilan reseptiketerampilan menerima atau memahami wacana
yang disampaikan orang lain. Keterampilan berbicd@a menulis sering
disebut keterampilan produktif,keterampilan menggunakan bahasa atau
menghasilkan wacana untuk orang f&inMaka dari itu, pengetahuan
berbahasa Indonesia dapat diartikan sebagai kensanpmserta didik dalam
menguasai, memahami dan menggunakan bahasa yangdaiedilihat dari
sistem bahasa.

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatses. Proses
itu berupa transformasi nilai-nilai, pengetahuaknblogi dan keterampilan.
Dalam proses belajar mengajar terjadilah komunikembal balik atau
komunikasi dua arah antara pendidik dan pesertik dihu antara peserta
didik dengan peserta didik. Semua kegiatan yangdielini merupakan
kegiatan berbahasa, maksudnya pendidik bukan hsel@dar menguasai
materi yang diajarkannya, tetapi pendidik juga beap sebagai guru bahasa.

Dalam berbahasa seseorang pasti melakukan suagesprgaitu proses

% Abin  Syamsudin Makmun,Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him.99

% sumardi,Panduan Penelitian, Pemilihan, Penggunaan dan Psmyan Buku Pelajaran
Bahasa Indonesia SD4karta: PT Grasindo, 2000im.10
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sosialisasi, dalam arti melakukan konteks dengang ykin. Seseorang
menyampaikan ide dan gagasannya dengan berbahas@edangkap ide dan
gagasan orang lain melalui bahasa.

Menurut Gardner dalam Nana Syaodih Sukmadinataiugda macam
kecerdasan, salah satunya adalah Intelegensiidiilguerbal (verbal-
linguistic intelligncg yang merupakan kecakapan berpikir melalui katask
menggunakan bahasa untuk menyatakan dan mematingire kompleks’
Setiap anak mempunyai perbedaan baik dari segi temgen berpikir,
kemampuan berbahasa, maupun tingkat inteligenseh Okarena itu,
kemampuan anak tidak sama dalam berbicara, mendt@angamembaca
ataupun menulis. Bisa jadi anak pandai berbicaepitdelum tentu ia dapat
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Atau anak pandai menuliskan ide,
gagasan atau pikirannya, tetapi belum sanggup mgpgiannya dengan
kata-kata.

Meskipun setiap anak memiliki kemampuan untuk jeeldahasa,
tetapi kemampuan anak dalam belajar bahasa bebseida- Kemampuan
anak dalam berbahasa mempengaruhi kemampuan alaak belajar. Dalam
realitas sosial sering ditemukan anak yang mendaasulitan belajar karena
miskinnya perbendaharaan kosakata. Kurangnya psagn&osakata menjadi
sebab kurangnya anak memahami kata-kata dan kaémgtterdapat dalam
berbagai buku bacaan, Koran, majalah dan sebagaingak sedikit anak
yang mengeluh hanya karena sukarnya mengerti apg gacapkan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pedredahasa karena
perbedaan suku bisa menjadi penyebab sukarnya aneknbangun
komunikasi yang baik dengan orang lain. Oleh karéoa kemampuan
berbahasa mempengaruhi kemampuan anak dalam belajar

Melalui bahasa seorang pendidik berusaha melatierfze didiknya
memakai istilah-istilah dalam bidang disiplin ilmtrtentu, membentuk

pemikiran yang logis, dan melatih memahami bukkdbyang digunakan.

%’ Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikafBandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2004), him.96
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Proses belajar mengajar akan berjalan dengan fefledthu bahasa yang
digunakan betul-betul berfungsi dalam proses akigrantara pendidik dan
peserta didik®

Menurut Ellis dalam Iskandarwassid dan DadangSumerhasa
pengajar pada umumnya memiliki kesederhanaan darite yang setingkat
dengan kemampuan peserta didik, yaitu ujaran pangajenampakkan
penyederhanaan aturan sintaktik ketika ia berbidatengah-tengah peserta
didiknya. Ketika pengajar berbicara dengan pesgidk umumnya pengajar
menyesuaikan diri dengan tataran kecakapan peshdia yang diajak
berbicara’’

Anak usia Sekolah Dasar pada umumnya lebih mudatsuli
dibandingkan dengan anak usia sebelumya atau destadaMasa usia
sekolah dasar disebut juga masa intelektual, kdtetebukaan dan keinginan
anak untuk mendapatkan pengetahuan dan pengal&@wabarapa sifat khas
anak-anak pada usia ini adalah sebagai berikut:

a. Keadaan jasmani tumbuh sejalan dengan prestadabeko

b. Sikap tunduk pada peraturan permainan yang tradikio

c. Ada kecenderungan memuiji diri sendiri.

d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, kalal itu
menguntungkan.

e. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, makhiwo dianggapnya
tidak penting.

f. Pada masa ini anak menghendaki nilai yang baikatamgngingat apakah
prestasinya memang pantas diberi nilai baik atikti

g. Minat kepada kehidupan praktis sehari-hari.

h. Realistis dan ingin tahu.

28

him.12
29

Maidar G Arsjad, Mukti U.SPembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia

Iskandarwassid, Dadang Sunen8tagtegi Pembelajaran Bahasé&Bandung PT
Remaja Rosdakarya, 2008im.109
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Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepadehbbmata pelajaran-
mata pelajaran khusus.

Sampai kira-kira umur 11 tahun,anak membutuhkarggjen atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya.

Setelah umur 11 tahun umumnya anak-anak berusamyefasaikan
tugasnya sendirf’

Tugas-tugas perkembangan yang hendak dicapai ekdrtp didik SD

agar selanjutnya mampu memasuki dengan sukses ramajanya, adalah

sebagai berikut:

a.

-~ o o o

Menanamkan dan mengembangkan kebiasaan dan sikap dariman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Mengembangkan keterampilan dasar dalam membacauli;yedan
berhitung.

Mengembangkan konsep-konsep yang perlu dalam keddsehari-hari.
Belajar bergaul dan bekerja dengan kelompok sebaya.

Belajar menjadi pribadi yang mandiri.

Mempelajari keterampilan fisik sederhana yang dig@n baik untuk
permainan maupun kehidupan.

Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai g pedoman

perilaku.

. Membina hidup sehat, untuk diri sendiri dan linggan.

Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengankielaminnya.
Mengembangkan sikap terhadap kelompok dan lemizaghdga sosidf.

Tahap perkembangan anak-anak SD merupakan suatu diraana

mereka mempersiapkan dirinya untuk melangsungkamkepdangan

hidupnya kelak. Mengembangkan keterampilan dasdandamembaca,

menulis dan berhitung serta mengembangkan sikap-sdrhadap kelompok

dan lembaga-lembaga sosial menjadi tanggung jawabdrang tua maupun

pengajar.

%0 |skandarwassid, Dadang Sunen8tmgtegi Pembelajaran Bahasalm.141
3 |skandarwassid, Dadang Sunendgtrategi Pembelajaran Bahagalm.142
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3. Pemahaman Konsep

Konsep menurutKkamus Besar Bahasa Indonesiaerupakan ide
umum,pengertian, pemikiran, rancangan, atau rensesar> Konsep adalah
kata yang menyatakan abstraksi yang digeneralsasdari hal-hal yang
khusus®® Konsep dapat juga dikatakan sebagai suatu Kesepabersama
untuk penamaan sesuatu dan merupakan alat inteleiking membantu
kegiatan berfikir dan memecahkan masalah. Menurtita®id Husein dalam
Sapriya dkk mengemukakan bahwa: “Konsep adalah ghetigaksian dari
sejumlah benda yang memiliki karakteristik yang aatf

Seseorang dapat menghadapi benda atauiwarisebagai suatu

kelompok, golongan, kelas, atau kategori, makaeiaht belajar konsep
Dengan konsepdimaksud bila sesuatu kita ketahui puayai sifat yang
terdapat dalam suatu kelas, kelompok atau katggmg dinyatakan dengan
nama “warna’, “bentuk”, “ukuran”, atau nama “binagd, “kucing”,
“pohon”,’kursi”, dan sebagainya. Konsep yakgnkrit serupa ini dapat
ditunjukkan bendanya, jadi diperoleh melahgngamatanPada taraf yang
lebih tinggi diperoleh konsep yangbstrak yaitu konsep yang menurut
definisi, seperti konsep “berat jenis”, “kalori” lden fisika, “akar”, “negatif”,
“bilangan imajiner” dalam matematika, “subyek”, Y@k’ dalam bahasa dan
sebagainyd®

Konsep dalam Matematika adalah suatu ide abstrakgy
memungkinkan untuk mengklasifikasikan obyek-obg#¢&u peristiwa serta
mengklasifikasikan apakah obyek-obyek dan peristiwéermasuk atau tidak
kedalam ide abstrak tersebut. Suatu konsep akanpoe/ai makna logis

dan makna psikologis. Makna logis terbentuk karpemahaman akan ciri-

%2 DepDikNas, KBBlonline,http://pusatbahasa.depdikgasd/kbbi/index.php.Tgl.15-10-
2011., Pukul 15.15 WIB

% Sumadi SuryabrataVietodologi PenelitiarfJakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2011),
him.4

3 Sapriya dkkKonsep Dasar IPBandung: UPI PRESS, 2006), him.43

% Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengafdekarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him.161
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ciri umum yang ditemukan dalam kehidupan. Makn&qgbsgis merupakan

makna yang diperoleh dari pengalaman pribadi/stibjeklividu.

Belajar konsep pada manusia dibantu dan diperagradan bantuan
instruksi verbal:

1) Lebih dahulu diajarkan benda-benda yang mengankionsep yang akan
dipelajari. Stimulus itu diberikan berturut-turwaldm waktu yang pendek
jaraknya (kontinuitas). Setiap kali guru bertanyapa ini?” sebagai
stimulus dengan mengharapkan respons “sudut”.

2) Guru menanyakan konsep itu dalam situasi-situasg y@elum dihadapi
anak lalu ditanya, “apa ini?” atau “dimana suduthya

3) Kemudian anak dihadapkan kepada berbagai situasy yeru yang
mengandung konsep itu yang menanyakan rangkaidralvgang belum
pernah diajarinya. Bila dalam situasi baru ini artpat memberikan
respons yang tepat, maka ini merupakan bukti bahvwalah memahami
konsep itu.

4) Dalam proses belajar itu diperlukameinforcement yakni anak
diberitahukan bila jawabannya berr.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang dikamjypeserta
didik dalam memahami konsep dan dalam melakukaseprg secara luwes,
akurat, efisien dan tepat. Pemahaman konsep mepgading baik sebagai
alat komunikasi maupun alat berfikir. Pemahaman skpn menjadikan
matematika lebih konkret sehingga memudahkan umekefleksikan. Selain
itu peserta didik terbantu dalam mengembangkan lpemmya. Tanpa
konsep, belajar akan sangat terhambat. Hanya ddreyaman konsep maka
pendidikan formal dapat berjalan dengan baik.

Menurut Hiebert dan Lefevre dalam Jhon A. Van De ll&Va
mengemukakan bahwa pengetahuan konsep adalah tqimnme yang berisi
banyak hubungan atau jaringan ide. Pengetahuasegpoadalah sebuah

kumpulan titik yang menyatu dan hubungan-hubungdiantaranya.

% Nasution Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Menghjar.163
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Pengetahuan konsep lebih dari sekedar ide turiggdeka dari itu, inti

pemahaman proses pemecahan adalah aspek dari peamakansep. Lebih
lanjut dikatakan bahwa pemahaman konsep ternyatmponamembantu
peserta didik mengorganisasikan pemikiran merekardalakukan berbagai
cara yang membawa kepada suatu pemahaman yangbkekildan kepada
penyelesaian dari masalah tersebut. Ini semakin egaskan betapa
pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaramaizita lebih khusus
dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika yang harus pdicaiantaranya
adalah mengembangkan kemampuan penyelesaian mas&ammpuan
penyelesaian masalah merupakan salah satu bemudnkguan Matematika
tingkat tinggi. Rata-rata peserta didik di Ml lamsghibyan masih merasa
kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahgankga dengan soal
cerita, khususnya materi menaksir harga kumpulaaniga Bisa jadi hal ini
dikarenakan kurang mengenanya konsep yang ditepiesarta didik, atau
kurang terlibatnya peserta didik dalam proses péajdran. Dalam kegiatan
penyelesaian masalah terangkum kemampuan Matens#perti penerapan
aturan pada masalah yang tidak rutin, penemuan, pelaggeneralisasian
pemahaman konsep maupun komunikasi Matematika.

Pembelajaran yang mengkonsentrasikan pagya talar dengan
mengidentifikasi suatu masalah serta proses pejabsia yang dapat
dilakukan secara individu maupun berkelompok metapasolusi yang tepat
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi Mtusinidyan Semarang,
yakni dalam pemecahan masalah soal cerita matean&émbelajaran materi
menaksir harga kumpulan barang (menaksir penyelesaasalah soal cerita)
dengan mengandalkan pengetahuan berbahasa Indak@sigpemahaman
konsep, peserta didik dapat mengalami sendiri demndtivasi untuk

menyusun gagasan/ide-ide dari hasil pengamatan,gklzesifikasian,

37 Jhon A. Van De WalleMatematika Sekolah Dasar dan Menengddkérta: Penerbit
Erlangga, 2006 him.29
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penafsiran, menyampaikan pendapat, bekerja samandaghargai pendapat
orang lain.

Teori belajar menurut J. Bruner adalah tidatuk mengubah tingkah
laku tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah mengetemikian rupa
sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudainpelajari sesuatu
yang dipelajari menjadi suatu ketrampilan dan ptaigean baru. Dalam
proses belajar Bruner mementingkan partisipasif aldri tiap siswa dan
mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuéuk bheningkatkan
proses belajar perlu lingkungan yang dinamakddiscover Learning
Environmernt, ialah lingkungan dimana siswa dapatmelakukarplekasi,atau
pengertian yang mirip dengan yang sudah diketdtuldungan-hubungan dan
hambatan yang dihayati oleh siswa berbeda-beda psdayang berbeda
pula’®

Teori Ausubel berlaku pada siswa yang sutigfat membaca dengan
baik dan yang sudah mempunyai konsep-konsep dadalagh bidang-bidang
pelajaran tertentt. Ini berarti bahwa kebermaknaan pembelajaran akan
membuat kegiatan belajar lebih menarik, lebih befaet dan lebih
menantang, sehingga konsep dan prosedur matenmahia lebih mudah
dipahami dan lebih lama diingat oleh peserta didileserta didik dapat
menyampaikan pendapat, mendengarkan secara aktf s#dagainya,
sehingga kebermaknaan pembelajaran lebih tercapai.

Proses pembelajaran dapat berlangsung debg& dan optimal
dengan cara peserta didik terlebih dahulu dilagmtang pengetahuan
berbahasa Indonesia dan pemahaman konsep, denggajoi@n pertanyaan,
menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, mesnttengsecara aktif
dan sebagainya. Dengan diajak terlibat langsutgnd@embelajaran maka
materi atau konsep akan lebih mudah diterima dpahdimi, serta akan lebih

lama diingat oleh peserta didik.

% DaryantoBelajar dan MengajafBandung, CV. Yrama Widya,2010), him.10

% DaryantoBelajar dan Mengajarhim.23
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita

Peserta didik dikatakan mempunyai kemamplzaam penyelesaian
masalah bila peserta didik mampu memahami ntasalamilinh strategi
penyelesaian, dan memecahkan masalah. Soal cegitapakan soal yang
dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan pedieitadalam bidang
matematika dalam bentuk cerita dan bukan soal dakmuk hitungan. Soal
cerita merupakan modifikasi dari soal-soal hitungang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam cerita terdapat gean, imajinasi, bahasa dan
gaya bahasa.

Soal cerita selalu dirasa sebagian peserta didikjade soal yang
menyulitkan, karena soal cerita memuat berbagairupang menyebabkan
masalah.Dalam memecahkan masalah diperlukan stratletn karena itu
perlu pembiasaan pemecahan masalah dari unsubagean masalah.
Pedoman menulis soal cerita Matematika antara lain:

a. Soal sebaiknya berdasarkan pada situasi kehiduya.n

b. Soal semestinya mempunyai semua informasi yangtuhikan untuk
menyelesaikannya.

c. Soal sebaiknya memberikan pertanyaan yang jelas.

d. Soal sebaiknya ditulis dengan jelas.

e. Soal sebaiknya difokuskan pada keterampilan matkanatang telah
dimiliki siswa. Jika tidak, maka siswa tidak akammpu memecahkan
soal tersebut.

f. Soal yang berbeda sebaiknya menggunakan operasyanal berbeda
pula. Soal nomor 1 bisa menggunakan penjumlahaal. fRonmor 2 dapat
menggunakan pengurangan. Soal nomor 3 tentang lip@rkdan soal
nomor 4 membahas pembagian.

g. Soal sebaiknya memiliki satu, dua, atau tiga lahgb@ngerjaan. Semakin
banyak langkah yang dibutuhkan, maka semakin sskat tersebut
dipecahkan.

h. Beberapa soal sebaiknya mudah, sedangkan beberapdaimnya bisa

soal yang sukar dipecahkan.

26



i. Soal sebaiknya ditulis dengan tata bahasa dan gmrhhn tanda baca
yang benar.
j. Sebaiknya menggunakan ejaan yang bé&har.

Bentuk perbuatan belajar yang cukup kompleks damumtet
penggunaan kemampuan berpikir yang cukup tinggilahdgemecahan
masalah. Pemecahan masalah ialah suatu prosesmymagadan pengenalan
serta usaha mengurangi perbedaan antara keadaaarggkas seif dengan
keadaan yang akan datandp§ sollejp.Pemecahan masalah mengusahakan
pendekatan antara jurang pemisah kesenjangan yataf' aDalam
kehidupannya individu manusia selalu dihadapkaraétapmasalah-masalah
yang harus dipecahkannya. Manusia mampu memecahkaalah-masalah
yang dihadapinya karena ia memiliki kemampuan Berpyaitu kemampuan
untuk menggunakan rasio atau intelek. Belajar melkgiatan pemecahan
masalah tidak hanya berlangsung di sekolah tetaga dirumah, ditempat
bermain, dalam situasi kerja dsb, pemecahan magatahsederhana ataupun
yang sangat kompleKs.

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu prosksnememukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat ditenaglkdam upaya mengatasi
situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak harkglae sebagai bentuk
kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telahsdikuzelalui kegiatan-
kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih darj iherupakan proses untuk
mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yhitgtieggi*®

Kemampuan pemecahan masalah soal cerita dalamitgenieli dapat
diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam aheami masalah,

memilih strategi penyelesaian dan memecahkan ntaddtdauk memecahkan

40" Jossey-BassPedoman Praktis Tugas-tugas Matematika dengan asilikehidupan
Nyata Sehari-hari untuk SMJakarta: PT Indeks Permata Puri Media, 2009),169

*1 Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikiakarta: PT Bumi
Aksara,2008), him.378

2 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikaim.160

*3 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemparédakarta: PT Bumi Aksara,
2009), him.52
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masalah soal cerita peserta didik terlebih dahalws memahami konsep-
konsep yang ada dalam matematika. Kemampuan hbernalng baik akan
mampu membantu peserta didik dalam menyelesaikaalatadan menjawab
pertanyaan soal cerita yang telah disajikan sehinggserta didik mampu
menyelesaikan soal cerita tersebut dengan dan tepat

Pemecahan masalah merupakan salah satu benty&sparan diri
yang sangat kompleks. Bermodalkan potensi dan k@eakyang dimilikinya
individu manusia mempunyai kemampuan penyesuaiaryag jauh lebih
baik dari binatang. Manusia tidak hanya secaraeksfldan mekanistis
mengatasi tantangan, ancaman, dan gangguan Yyangtangdadari
lingkungannnya. Melalui proses pemecahan masalaitahi sesungguhnya
manusia maju atau berkembang. Yang dikembangkaanbbanya hal-hal
yang ada dalam dirinya, kecakapan-kecakapannyapitgtga hal-hal yang
ada diluar dirinya, lingkunganny4.

Pemecahan masalah merupakan salah satu bentuirhategp tinggi.
Peserta didik dihadapkan kepada suatu masalah peng pemecahan.
Peserta didik berusaha membatasi masalah, memawaban sementara,
mencari data-data, mengadakan pembuktian hipatasisnenarik.Pemecahan
masalah merupakan proses penerimaan masalah sdbagangan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Mengajarkan peruecalasalah kepada
peserta didik merupakan kegiatan dari seorang glimana guru itu
membangkitkan peserta didiknya agar menerima damgpen pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan olehnya dan kemudianeiammmbing peserta
didiknya untuk sampai kepada penyelesaian masalah.

Memecahkan masalah adalah metode belajar yang mersgian
pelajar untuk menemukan jawabannyfis¢overy tanpa bantuan khusf.
Rasulullah SAW pernah menggunakan pendekatan pémecaasalah dalam
menyampaikan ajaran agama Islam kepada para sapabgtng terdapat

dalam haditsnya yang berbunyi:

4 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikaim.59

“5 Nasution Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengdjhm, 173
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“Hadits Qutaibahibn Said, hadits Ismail lbn Ja’tari Abdullah Ibn Dinar

dari Umar, bersabda Rasulullah SAW. Sesungguhryatatia pepohonan itu
ada sebuah pohon yang tidak akan gugur daunnya pdéaon dapat

diumpamakan seorang muslim, karena keseluruhan mtdron itu dapat

dimanfaatkan oleh manusia. Cobalah kalian beritahukepadaku pohon
apakah itu? Orang-orang mengataan pohon BawaduliEibhdberkata: dalam
hati saya ia adalah pohon kurma, tapi saya malindgmegkapkannya). Para
sahabat berkata: beritahukan kami wahai Rasululididda Rasul SAW:
ltulah pohon kurma®*®

Perumpamaan dari hadits tersebut dapat menambalahpeman,
menggambarkan-nya agar melekat dalam ingatan setgasah pemikiran
untuk memandang permasalahan yang terjadi. MengWaierampilan
pemecahan masalah dapat dilakukan dengan caraaséeafut:

a. Mengidentifikasi masalah
Contoh indikator soal: Disajikan deskripsi suatwasi/masalah apa yang
harus dipecahkan.

b. Merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan
Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyatgang berisi sebuah
masalah, siswa dapat merumuskan masalah dalamkheertanyaan.

c. Memahami kata dalam konteks
Contoh indikator soal: Disajikan beberapa masgkig konteks kata
atau kelompok katanya digarisbawahi, siswa  dapanjelaskan
maknanya yang berhubungan dengan masalah itu dekajarkatanya

sendiri.

% Imam Ibnu JauziShahih Bukhari ma’a Kasyfil Musykil(Kairo: Darul Hadits 923 H),
Juz 1, him. 49.
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. Mengidentifikasi masalah yang tidak sesuai
Contoh indikator soal: Disajikan beberapa infasmgang relevan dan
tidak relevan terhadap masalah, siswa dapat mamtgidasi semua

informasi yang tidak relevan.

. Memilih masalah sendiri

Contoh indikator soal: Disajikan beberapa masalsiswa dapat
memberikan alasan satu masalah yang dipilih serdm menjelaskan
cara penyelesaiannya.

Mendeskripsikan berbagai strategi

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyataasalah, siswa dapat
memecahkan ke dalam dua cara atau lebih, kemudi@numjukkan
solusinya kedalam gambar, diagram atau grafik.

. Mengidentifikasi asumsi

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyataasalah, siswa dapat
memberikan solusinya berdasarkan pertimbangan asumbsk saat ini
dan yang akan datang.

. Mendeskripsikan masalah

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyataasalah, siswa dapat
menggambarkan sebuah diagram atau gambar yang jukkem situasi
masalah.

Memberikan alasan masalah yang sulit

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah masakaingysukar dipecahkan
atau informasi pentingnya dihilangkan, siswa dapanjelaskan mengapa
masalah ini sulit dipecahkan atau melengkapi in&®impenting yang
dihilangkan.

Memberi alasan solusi

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyataasalah dengan dua
atau lebih kemungkinan solusinya, siswa dapat nilersétu solusinya
yang paling penting tepat dan memberikan alasannya.

. Memberi alasan strategi yang digunakan
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Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyataasalah dengan dua
atau lebih strategi untuk menyelesaikan masalatvasdapat memilih satu
strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalahdatu memberikan
alasannya.

Memecahkan masalah berdasarkan data dan masalah

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah cektatun, grafik atau table
sebuah pernyataan masalah, siswa dapat memecahksalam dan
menjelaskan proseduryang dipergunakan untuk mesaikbn masalah.

. Membuat strategi lain

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah masakah shtu strategi untuk
menyelesaikan masalahnya, siswa dapat menyelesaikasalah itu
dengan menggunakan strategi lain.

. Menggunakan analogi

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyatdan masalah dan
strategi penyelesaiannya, siswa dapat:(1) mengesikan masalah lain
(analog dengan masalah ini) yang dapat diselesdi&agan menggunakan
strategi itu, (2) memberikan alasannya.

. Menyelesaikan secara terencana

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah situagsatah yang kompleks,
siswa dapat menyelesaikan masalah secara teremcalaa dari input,
proses, output, dan outcomenya.

. Mengevaluasi kualitas solusi

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyatamasalah dan
beberapa strategi untuk menyelesaikan masalah,asidapat: (1)
menjelaskan dengan menerapkan strategi itu, (2)gevatuasinya, (3)
menentukan strategi mana yang tepat, (4) membsaral@engapa strategi
itu paling tepat di bandingkan dengan strategnigén

. Mengevaluasi strategi sistematikanya

Contoh indikator soal: Disajikan sebuah pernyataesalah, beberapa

strategi pemecahan masalahnya, dan prosedurnyaya sidapat
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mengevaluasi strategi pemecahannya berdasarkanedpirosyang
disajikan?’

Untuk mencapai kompetensi yang maksimal, seoranu @parus
memahami karakteristik matematika itu sendiri dararakteristik
anak.Dengan memahami hal tersebut diharapkan dapatakukan
pembelajaran matematika yang bermakna. Salah sattaktkristik
Matematika adalah pemecahan masalah yang mateya4s;

a. Mengidentifikasi untuk yang diketahui, yang ditakgm, dan kecukupan
unsur yang diperlukan.

b. Merumuskan masalah dari situasi sehari-hari kedakamuk matematik

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagaalaa(sejenis dan
masalah baru) dalam atau diluar matematika.

d. Menjelaskan/menginterpretasikan hasil sesuai masala

e. Menyusun model matematik dan menyelesaikannya umhasalah

nyata®®

5. Materi pokok menaksir harga kumpulan barang
Materi pokok menaksir harga kumpulan baramgrupakan bagian
dari mata pelajaran Matematika kelas IV MI/SD den§K: Memahami dan
menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangaramapemecahan masalah,
dan KD: melakukan penaksiran dan pembulatan. Matediajarkan kepada
peserta didik agar dalam kehidupan sehari-harirgedalik mampu menaksir
hasil operasi hitung, membulatkan hasil operasingt, serta menaksir jumlah

harga dari sekumpulan barang yang bisa dijual sbhar

" lbnu Hajar, dkkPendidikan dan Latihan Profesi Gyruntuk NarasumbetPSG LPTK
rayon 6 IAIN Walisongo,20)0him.109-110

“8 lbnu Hajar, dkkPendidikan dan Latihan Profesi Guruntuk Narasumber(PSG LPTK
rayon 6 IAIN Walisongo,2030him.299
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C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap magedaklitian, yang

kebenarannya masih harus di uji secara enfffiBerdasarkan kerangka teoritik

diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh antara pengetahuan berbahasanesmo terhadap
kemampuan pemecahan masalah soal cerita materk pokemaksir harga
kumpulan barang peserta didik kelas IV MI I'anahisgan Mangkang Kulon
Semarang.

2. Terdapat pengaruh antara pemahaman konsep terh&dapampuan
pemecahan masalah soal cerita materi pokok merfakgja kumpulan barang
peserta didik kelas IV MI I'anatusshibyan Mangk&agon Semarang.

3. Terdapat pengaruh antara pengetahuan berbahasszesmaan pemahaman
konsep terhadap kemampuan pemecahan masalah sibalnoateri pokok
menaksir harga kumpulan barang peserta didik K&asll I'anatusshibyan

Mangkang Kulon Semarang.

9 Sumadi Suryabratdetodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003)
Cet.4, him. 21
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